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Abstrak 

Saluran drainase merupakan aspek yang penting dalam suatu perumahan. Perencanaan 

saluran yang sesuai perhitungan akan menunjang lingkungan sekitar perumahan terutama untuk 

menghindari terjadinya banjir. Tujuan dari penelitian ini untuk merencanaan sistem drainase 

Perumahan Familia Urban Cluster Amethyst Kota Bekasi. Data atau informasi yang digunakan 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Kota Bekasi dan data primer diperoleh dari survey 

langsung di lapangan. Metode pengolahan data menggunakan perhitungan secara manual sesuai 

dengan metode rasional untuk menghitung debit hujan, setelah dilakukan perhitungan maka 

didapat dimensi saluran. Dari hasil perhitungan diperoleh dimensi saluran yaitu lebar 0,2 m 

sampai 0,7 m, dengan kedalaman 0,2 m sampai 1,4 m, dan tinggi jagaan 0,05 m sampai 0,36 m 

yang kesemuanya akan bermuara pada kolam tampung di kawasan cluster. 

 Kata kunci: Perencanaan, Drainase cluster amethyst. 

Pendahuluan 

Bekasi terletak di wilayah Jawa 

Barat, Indonesia. Sebagai kota terbesar 

keempat di Indonesia, kota ini 

merupakan bagian integral dari 

megapolitan Jabodetabek. Kota Bekasi 

saat ini sedang mengalami urbanisasi 

dan bertransformasi menjadi pusat 

industri terkemuka (McGee, T.G., 

1996).  

Pembangunan Perumahan Familia 

Urban Cluster Amethys di Kota Bekasi 

dari pengembang PT. Timah Karya 

Persada Properti Indonesia, 

menggabungkan konsep yang menarik 

dan bermanfaat dari "lingkungan yang 

dapat dilalui dengan berjalan kaki". 

Tata letaknya dirancang untuk 

memfasilitasi eksplorasi tanpa tujuan. 

Berkat jarak yang efisien antara 

delapan bangunan di dalam kompleks, 

Anda dapat dengan mudah mengakses 

salah satu bangunan dalam waktu 10 

menit berjalan kaki.  

Saluran drainase merupakan 

aspek yang penting dalam suatu 

perumahan. Perencanaan saluran yang 

sesuai perhitungan akan menunjang 

lingkungan sekitar perumahan terutama 

untuk menghindari terjadinya banjir. 

Desain sistem drainase di Perumahan 

Familia Urban sangat diperhatikan 

dengan cermat untuk menghindari 

penumpukan air di area yang tidak 

dapat diserap oleh tanah. Hal ini akan 

menjamin bahwa semua kegiatan 

publik dapat dilakukan dengan cara 

yang bersih dan menyenangkan. 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana desain sistem jaringan 

drainase pada Cluster Amethyst di 

perumahan Familia Urban? 

2. Berapa besar debit limpasan air 

hujan yang terjadi pada Cluster 

Amethyst di perumahan Familia 

Urban? 

3. Berapa dimensi saluran drainase 

untuk menampung debit limpasan 

air hujan pada Cluster Amethyst di 

perumahan Familia Urban? 

Tujuan Masalah: 

1. Mendapatkan tinggi curah hujan 

periode ulang selama 5 tahun. 

2. Mengetahui debit limpasan yang 

terjadi di Cluster Amethyst di 

perumahan Familia Urban yang 

membebani saluran drainase. 

3. Memperoleh dimensi saluran 

drainase yang dapat menampung 
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debit limpasan air hujan pada 

Cluster Amethyst di perumahan 

Familia Urban. 

Metode Penelitian 

Pengumpulan data untuk 

penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Di mana data primer 

merupakan data yang diperoleh dari 

lapangan atau dari lokasi penelitian, 

data tersebut meliputi data kemiringan 

lahan, site plan. Sedangkan data 

sekunder merupakan data yang berupa 

literatur, dokumen serta laporan-

laporan yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti data curah hujan 10 

tahun terakhir terhitung 2013 sampai 

dengan 2023, studi pustaka yang 

berkaitan dengan analisis kapasitas 

saluran drainase. 

3.1 Gambar bagan alur penelitian 

 

 

Pembahasan 

Distribusi curah hujan wilayah 

Untuk menganalisis kondisi 

hidrologi wilayah perumahan Familia 

Urban Cluster Amethyst diperlukan 

data curah hujan dari stasiun pencatat 

curah hujan di Kota Bekasi. Data curah 

hujan diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kota Bekasi. Untuk 

Analisa ini dipakai dari data curah 

hujan rata-rata selama 10 (sepuluh) 

tahun. Data curah hujan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

4.1 Tabel curah hujan Kota Bekasi 

 

Analisa Frekuensi 

Analisis frekuensi bertujuan 

untuk menafsirkan probabilitas suatu 

kejadian yang akan datang berdasarkan 

data hidrologi yang diperoleh pada 

pencatatan yang telah lampau 

(Triatmodjo, 2010). Selain itu analisis 

frekuensi ini juga memberikan hasil 

perkiraan data hidrlogi dalam 

menentukan curah hujan dengan 

periode ulang tertentu. Analisa 

frekuensi didasarkan pada sifat statistik 

data yang tersedia untuk memperoleh 

probabilitas besaran hujan dimasa 

datang. 

Parameter-parameter statistik yang 

dimiliki data diatas adalah: 

▪ Nilai rata-rata (Mean): 

 

▪ Standar Deviasi: 

 

▪ Koefisien Variasi: 

 

▪ Koefisien Kemencengan: 
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▪ Koefisien Ketajaman: 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

parameter statistik tersebut, didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

4.3 Rekapitulasi Perhitungan Nilai Cs 

dan Ck. 
 

UJI CHI KHUADRAT 

1. Uji Chi Kuadrat dimaksudkan 

pengambilan uji menggunakan 

parameter X2, oleh karena itu 

disebut Chi-kuadrat. 

Perhitungan uji chi kuadrat sebagai 

berikut: 

A. Mengurutkan curah hujan dari 

terbesar ke terkecil kemudian 

menentukan peringkat. 

B. Menentukan Jumlah Grup  

Jumlah data (n)  = 10 

Jumlah kelas (k) =1+3,322log(n) 

      = 1 + 3,322 log (n) 

      = 4,322 ≈ 5 

Data pengamatan dibagi menjadi 

5 sub bagian dengan interval 

peluang  

(P) = 1/5 = 0,20 

Besarnya peluang untuk tiap-tiap 

sub bagian adalah: 

Sub kelas 1 = P ≤ 0,20 

Sub kelas 2 = 0,20 ≤ P ≤ 0,40 

Sub kelas 3 = 0,40 ≤ P ≤ 0,60 

Sub kelas 4 = 0,60 ≤ P ≤ 0,80 

Sub kelas 5 = P ≥ 0,80 

C. Menentukan Nilai k 

Nilai k didapatkan dengan 

interpolasi pada Tabel Distribusi 

Pearson Tipe III dibawah ini: 

Tabel 4.4 Nilai k Distribusi Pearson 

Tipe III 

 
           sumber: (C.D. Soemarto, 1999) 

 

Persamaan distribusi: 

Log X = Log    + k.S Log  

  = 2,521 + k . 0,189 

Cs = - 0,741 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Chi 

Kuadrat Distribusi Log Pearson Tipe 

III 
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Derajat kepercayaan (α) = 5% 

R  = 2 untuk distribusi normal dan 

binomial  

Dk = G – (R + 1) 

Dk = 5 – (2 + 1) = 2 

Xh2 = 5,991 

  Dari tabel diatas didapat harga 

Xh2 = 1 dengan derajat kebebasan (dk) 

= 2, berdasarkan tabel nilai kritis untuk 

distribusi Chi-Kuadrat maka nilai kritis 

untuk uji Chi-Kuadrat pada derajat 

kepercayaan  (α) = 5% diperoleh nilai 

X2 = 5,991. Dari hasil perhitungan 

tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

Xh2 < X2 yaitu 1 < 5,991 (lihat tabel 

4.9) sehingga persamaan Distribusi 

Log Pearson III dapat diterima. 
Tabel 4.6 Nilai X teoritis Uji Chi Kuadrat 

UJI SMIRNOV - KOLMOGROV 

Uji kecocokan Smirnov-

kolmogrov atau juga sering disebut 

dengan uji kecocokan nonparametrik, 

dikarenakan pengujiannya tidak 

menggunakan fungsi distribusi tertentu. 

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji 

Smirnov - Kolmogrov Distribusi Log 

Pearson Tipe III 

 

Dari perhitungan nilai D dalam 

Tabel diatas (tabel 4.10 Hasil 

Perhitungan Uji Smirnov-Kolmogrov 

Distribusi Log Pearson Tipe III) 

didapat harga Dmax = 0,258 pada data 

dengan peringkat 9. Nilai kritis Do 

untuk uji Smirnov-kolmogorov dapat 

dilihat pada Tabel 2.3 Nilai Kritis Do 

untuk Uji Smirnov-Kolmogorov, untuk 

derajat kepercayaan 5% dan N = 10 

maka diperoleh Do = 0,41. 

Karena nilai Dmax = 0,258 < Do 

= 0,41 maka persamaan distribusi log 

pearson III dapat diterima. 

PERHITUNGAN CURAH HUJAN 

PERIODE ULANG 

Untuk perhitungan curah hujan 

periode ulang dengan nilai k pada 

distribusi Log Pearson III ditentukan 

berdasarkan periode ulang dan 

koefisien kemencengan (Cs). 

4.8 Curah hujan periode ulang. 

 

Perencanaan dimensi saluran 

Perencanaan sistem drainase 

dilakukan untuk mendapatkan ukuran 
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dimensi saluran yang dirancang dapat 

menampung besar debit banjir 

rancangan. Contoh perhitungan dalam 

perencanaan drainase: 

Contoh titik G1 

▪ Luas cangkupan (A) = 0,035711 

km2 

▪ 2 ruas saluran 

▪ Elevasi hulu (E1) = 25,975 

▪ Elevasi Hilir (E2) = 25,845 

▪ Koefisien limpasan (C)= 0,75 

▪ Beda tinggi (E) = E1-E2 

= 25,975 - 25,845 

= 0,13 m 

▪ Panjang saluran (L) = 338,09 m 

▪ Kemiringan lahan (So) = E/L = 

0,0004 

▪ Presentasi Slope (S) =  So x 100% 

    = 0,04 

▪ Menentukan nilai waktu 

konsentrasi berdasarkan Metode 

Kirpich : 

 
▪ R24 (5 tahun) = 481,95 mm 

▪ Intensitas Hujan (I) 

= (R24 / 24) x (24 / tc) (2/3 ) 

= (481,95 / 24 ) x (24 / 0,59) (2/3) 

= 230,66 mm/jam 

▪ Debit banjir (Q1) 

= 0,278 x C x I x A 

= 0,278x0,75x230,66x0,035711 

= 1,72 m3/detik 

▪ Terdapat 2 ruas saluran, sehingga 

dalam menentukan luas 

penampang debit limpasan 

(Q2) = Q1 / ruas = 1,72 / 2 

    = 0,86 m3/detik 

 

 

 

 

 

 

 

4.9 Kecepatan  aliran  standart. 

 

(Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan 

Teknis Irigasi, 1980) 

4.10 Perbandingan (B/h) 

(Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan 

Teknis Irigasi, 1980) 

4.11 Kemiringan (m) 

 

(Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan 

Teknis Irigasi, 1980) 
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▪ Kecepatan aliran (asumsi) (V) = 

0,55 m/detik (lihat table 4.9) 

▪ A = Q2 / V 

= 0,86 m3/detik / 0,55 m/detik 

= 1,43 m2 

▪ Dari nilai B/h = 2 (lihat tabel 

4.13), maka B = 2h, dan m = 1 

(lihat tabel 4.14). 

A   = B (h + m . B) 

1,43   = B (2B  + 1B) 

1,43  = 3. B2 

B  = √1,43/3 

= 0,7 m 

h  = 2B 

= (2) x (0,7) 

= 1,4 m 

▪ Tinggi jagaan (W) = 25% x h 

 = 25% x 1,4 

 = 0,36 m 

▪ Jari-jari hidrolis (R) 

 = Luas basah / keliling basah 

= (B x h) / (B + 2 x h) 

= (0,7 x 1,4) / (0,7 + 2 x 1,4) 

= 0,29 m 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari data curah hujan selama 10 

tahun (2013 sampai 2023) 

didapatkan tinggi curah hujan 

periode ulang selama 5 tahun 

sebesar 481,95 mm, dengan 

intensitas hujan 230,66 

mm/jam. 

2. Besar debit limpasan 

perencanaan pada Cluster 

Amethyst di perumahan Familia 

Urban sebesar 1,74 m3/detik. 

3. Diperoleh dimensi saluran 

melalui perhitungan dengan 

data yang dihasilkan yaitu lebar 

0,7 m, dengan kedalaman 1,4 

m, dan tinggi jagaan 0,36 m. 

 

Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

dapat di sarankan sebagai berikut: 

1. Diperlukan pemeliharan 

tehadap saluran drainase agar 

dapat bekerja maksimal dan 

tidak menimbulkan masalah di 

kemudian hari. 

2. Diperlukan adanya penilitian 

ulang dengan menghitung debit 

kolam tampung yang sudah di 

rencanakan pihak pengembang. 
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